BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya dunia usaha dari tahun ketahun menyebabkan
persaingan yang semakin meningkat. Hal ini menimbulkan berbagai masalah di
dalam perusahaan. Permasalahan umum yang sering terjadi adalah masalah
keuangan, contohnya kerugian yang terus-menerus, penurunan penjualan, dan
sistem tata kelola perusahaan yang dilakukan dengan tidak cukup baik. Masalah-
masalah yang timbul dalam perusahaan sedapat mungkin segera dihindari, karena
akan berdampak buruk bagi perusahaan. Untuk bertahan dalam kondisi persaingan
yang ketat, perusahaan perlu mengembangkan strategi bisnis yang berbeda dan
terus berinovasi untuk menghindari permasalahan kesulitan keuangan atau

financial distress (Fitri dan Syamwil, 2020).

Financial distress adalah keadaan penurunan keuangan perusahaan
sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo
sebelum terjadinya kebangkrutan. Kondisi seperti itu jika tidak bisa diatasi
sesegera mungkin akan mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah aset terhadap
perusahaan, selain - mengalami penurunan perusahaan juga dapat dikeluarkan dari
Bursa Efek Indonesia (Azalia dan Rahayu, 2019). Upaya agar perusahaan bisa
tetap bertahan dalam situasi kesulitan keuangan, maka perusahaan diwajibkan
memiliki anggaran yang lancar dan harus lebih besar dari utang lancarnya (Ngadi

dan Ekadjaja, 2019).



Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia tahun 2015
sampai dengan tahun 2020 diperoleh data perusahaan manufaktur yang mencatat
laporan keuangan yang mengalami financial distress adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Tabel Financial Distress

Perusahaan yang | Perusahaan yang
. Perusahaan . ! i
No Periode tidak mengalami mengalami
Manufaktur . - . AR
financial distress | financial distress
1 2015 140 133 7
2 2016 146 132 13
3 2017 161 140 21
4 2018 166 150 16
5 2019 185 164 21
6 2020 182 159 23
Jumlah 101

Sumber : Data diolah, 2022

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa 101 perusahaan manufaktur
mengalami kesulitan keuangan antara tahun 2015 dan 2020. Menurut Ngadi dan
Ekadjaja, (2019) rumus untuk jumlah ini menggunakan metode skor Zmijewski,
jika hasil perhitungan negatif maka perusahaan tidak berpotensi mengalami
financial distress. Sebaliknya, jika perhitungan menghasilkan nilai positif maka
perusahaan berpotensi mengalami financial distress. Faktor-faktor yang
mempengaruhi financial distress antara lain adalah likuiditas, aktivitas,

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial.



Faktor pertama yang mempengaruhi financial distresss adalah likuiditas.
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk menjamin terpenuhinya
kewajiban finansial yang berjangka pendek yang dimiliki perusahaan dengan tepat
pada waktunya Damayanti, dkk (2017). Yaitu dengan cara total aktiva lancar
dibagi dengan total utang lancar maka perusahaan akan mendapatkan presentase
seberapa besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya Amanda dan Tasman, (2019). Penelitian sebelumnya yang terkait
dengan variabel likuiditas terhadap financial distress antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Fitri dan Syamwil, (2020), Kartika dan Hasanudin, (2019), dan
Damayanti, dkk (2017), menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif
terhadap financial distress. Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Yuriani,
dkk (2020) yang menyatakan bahwa variabel likuiditas berpengaruh positif
terhadap financial distress.

Faktor kedua yang mempengaruhi financial distress adalah aktivitas,
aktivitas biasanya digunakan untuk mengukur efeektifitas perusahaan dalam
menentukan aktiva yang dimilikinya untuk menentukan sumber daya perusahaan
yang mengilustrasikan dan menjalankan operasi aktivitas perusahaan dengan baik
seperti kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya Indriani dan
Mildawati, (2019). Aktivitas biasanya dihitung menggunakan rasio Total Asset
Turn Over (TATO). Yang digunakan untuk mengetahui pengelolaan aset,
pendapatan keuntungan kas dan aktivitas untuk meningkatkan kegiatan
operasional dalam perusahaan. Penelitian sebelumnya yang berpengaruh dengan

aktivitas terhadap financial distress antara lain adalah penelitian yang dilakukan



oleh Fitri dan Syamwil, (2020) menyatakan bahwa aktivitas berpengaruh negatif
terhadap financial distress. Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Ardian
dan Rahardjo, (2017) yang menyatakan bahwa variabel aktivitas berpengaruh
positif terhadap financial distress.

Faktor ketiga yang mempengaruhi financial distresss adalah profitabilitas.
Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari sumber
kegiatan seperti penjualan barang, jasa, kas atau ekuitas dan lain-lain yang di
produksinya pada periode tertentu. Profitabilitas dapat dihitung dengan
menggunakan beberapa jenis rasio yaitu return on assets, return on equity, gross
profit margin, operating profit margin, net profit margin. Profitabilitas dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA) atau rasio
pengembalian atas total aktiva yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan
bersih perusahaan. Rasio ini dihitung dengan rumus laba bersih dibagi dengan
total aktiva Indriani dan Mildawati, (2019). Penelitian sebelumnya yang
berpengaruh dengan profitabilitas terhadap financial distress antara lain adalah
penelitian yang dilakukan oleh Kartika dan Hasanudin, (2019), Damayanti, dkk
(2017) dan Fatmawati dan Rahardjo, (2017) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap financial distress. Penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian Indriani dan Mildawati (2019) yang menyatakan bahwa variabel
profitabilitas berpengaruh positif terhadap financial distress.

Faktor keempat yang mempengaruhi financial distresss adalah leverage.
Leverage adalah rasio keuangan atau perbandingan yang digunakan untuk

menunjukkan seberapa jauh aktiva perusahaan yang dibiayai oleh asset dan



modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Leverage dapat dihitung dengan
menggunakan rasio Debt Equity Ratio (DER) atau sering juga disebut dengan
rasio hutang modal artinya rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi semua kewajiban yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri
dari keseluruhan aktiva yang dibelanjakan oleh utang Septazzia dan Rahayu,
(2020). Semakin tinggi rasio leverage ini berarti semakin besar nilai reliabilitas.
Hal ini akan beresiko terjadinya kondisi financial distress dimasa yang akan
datang. Penelitian sebelumnya yang berpengaruh dengan leverage terhadap
financial distress antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan
Syamwil, (2020) bahwa leverage berpengaruh positif terhadap financial distress.
Penelitian -ini berbeda dengan hasil penelitian Suryani, (2020), Supri dan
Padnyawati, (2021) dan Christie, dkk (2019) yang menyatakan bahwa variabel

leverage berpengaruh negatif terhadap financial distress.

Terdapat beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya. Pertama
penelitian sebelumnya hanya meneliti variabel likuiditas, aktiivitas, profitabilitas,
dan leverage saja sedangkan untuk penelitian ini menambahkan variabel ukuran
perusahaan dan kepemilikan manajerial.

Faktor kelima yang mempengaruhi financial distresss adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan dalam
menentukan besar kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara antara lain
total asset, total penjualan, nilai pasar saham dan lain-lain. Ukuran suatu

perusahaan dapat memengaruhi luas pengungkapan informasi dalam laporan



keuangan. Diharapkan dengan adanya ukuran perusahaan yang besar dapat
membantu melunasi seluruh kewajiban dimasa mendatang. Mandagie, dkk (2018).

Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar akan melakukan aktivitas
operasional lebih banyak karena ukuran perusahaan yang besar menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut mengalami perkembangan serta pertunbuhan yang
bagus, sehingga memiliki pengaruh kecil kemungkinan terjadinya kesulitan
keuangan atau financial distress. Peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan
variabel ukuran perusahaan terhadap financial distress diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Fitria, (2019) dan Rachmawati dan
Retnani, (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap financial distress. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ngadi dan Ekdjaja, (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

negatif terhadap financial distress.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi financial distresss adalah
kepemilikan manajerial. Menurut Pasaribu, dkk (2016) kepemilikan manajerial
merupakan pemilik atau pemegang saham oleh pihak manajemen perusahaan yang
secara aktif berperan dalam pengambilan keputusan perusahaan. Pihak
manajemen akan semaksimal mungkin dalam melaksanakan kinerjanya untuk
memperoleh laba yang optimal. Proporsi saham yang dimiliki oleh pihak
manajemen semakain tinggi maka kinerja atau tanggungjawab yang dilakukan
pihak manajemen dalam mengelola keuangan akan semakin baik (Putri dan
Supadmi, 2016). Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel kepemilikan

manajerial terhadap financial distress diantaranya adalah penelitian yang



dilakukan oleh Septiana dan Sari, (2021) dan Fcanic dan Dilak, (2021)
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap financial
distress. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Leny dan Retnani,
(2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
terhadap financial distress.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadona Amelia Fitri dan Syamwil,
(2020) yang berkaitan dengan rentang waktu penelitian. Penelitian sebelumnya
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018,
sedangkan penelitian sekarang melakukan penelitian mulai tahun 2015-2020.
Penelitian ini menggunakan tahun yang berbeda dan terbaru untuk memberikan
gambaran -hasil penelitian yang berbeda mengenai financial distress dilihat dari
periode waktu yang berbeda.

Perbedaan kedua adalah penambahan variabel independent yaitu ukuran
perusahaan, dan kepemilikan manajerial. Alasannya adalah pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmadona Amelia Fitri dan Syamwil, (2020)
menyarankan untuk menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi financial distress agar dapat memberikan hasil yang
lebih general.

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan yang sudah diuraikan
diatas, maka penelitian ini membahas mengenai hal-hal yang berpengaruh
terhadap financial distress, maka penulis melakukan suatu penelitian yang
berjudul: “Pengaruh Likuiditas, Aktivitas, Profitabilitas, Leverage, Ukuran

Perusahaan Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Financial Distress.



(StudiKasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2015-2020)”.

1.2 Ruang Lingkup

Untuk menghindari pembahasan yang salah maka penulis telah membatasi
penelitian ini agar penelitian ini tidak menyimpang dari arah penelitian, serta
dapat diketahui sejauh mana penelitian dapat dimanfaatkan.
Keterbatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini menggunakan variabel likuiditas (X;), aktivitas (X5),
profitabilitas (X3), leverage (X;), ukuran perusahaan (Xs), dan
kepemilikan manajerial (Xg), sebagai variabel independen, dan
financial distress (Y1) sebagai variabel dependen.

2. Objek dari penelitian ini difokuskan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai 2020.

3. Periode penelitian adalah dilakukan selama 6 tahun yaitu dari 2015

hingga 2020.

1.3 Rumusan Masalah

Permasalahan financial distress yang sering terjadi adalah Masalah
keuangan yang umum meliputi, misalnya: kerugian terus-menerus, penjualan
menurun, sistem tata kelola perusahaan yang dilakukan dengan tidak cukup baik.
Financial distress adalah keadaan penurunan keuangan perusahaan sehingga

perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo sebelum



terjadinya kebangkrutan. Kondisi seperti itu jika tidak bisa diatasi sesegera

mungkin akan mengakibatkan terjadinya likuiditas terhadap perusahaan, selain

mengalami likuiditas perusahaan juga dapat dikeluarkan dari Bursa Efek

Indonesia.

Berdasarkan kasus-kasus terkait kesulitan keuangan yang tercakup dalam

latar belakang di atas, akar penyebab kesulitan keuangan adalah pengambilan

keputusan yang tidak tepat oleh manajemen, dan akar penyebab lainnya adalah

kurangnya upaya untuk memantau situasi keuangan. Berdasarkan rumusan

masalah yang telah dijelaskan diatas, ditimbulkan uraiaan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-20207?
Bagaimanakah aktivitas bepengaruh terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-20207?
Bagaimanakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-20207.
Bagaimanakah leverage berpengaruh terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-20207?

Bagaimanakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress



pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2020?

6. Bagaimanakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2020?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penulisan ini adalah
sebagai berikut:

1. Menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap financial distress
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2020.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh aktivitas terhadap financial distress
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2020.

3. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2020.

4. Menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap financial distress
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2020.

5. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap financial

distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia periode 2015-2020.
6. Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2015-2020.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Prakiis:
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan informasi - kepada
perusahaan manufaktur akan pengaruh likuiditas, aktivitas, profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manejerial untuk financial
distress.

b. Manfaat Teoritis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan
menambah ilmu pengetahuan dan penerapan teori tentang likuiditas,
aktivitas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan

manajerial terhadap financial distress.
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